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PURPAR UGM:

Malioboro Jangan Sampal Kehllangan Rohnya

PUSAT Studi Pariwisata
Universitas Gadjah Mada
(UGM) berharap kawasan
Malioboro, Kota Yogyakarta
pasca relokasi PKL tidak be-
rubah wujud seperti kawasan
jalur pedestrian di Jalan MH
Thamrin, Jakarta Pusat.

"Harus dijamin Malioboro
tidak berubah sosok seperti
(jalur pedestnnn) di Jalan MH
Thamrin di Jakarta sana yang
ada ged pencakar
langit di si kiri jalan,"

kata Kepala Pusat Studi Pari-
wisata (Puspar) UGM Prof
Janianton Damanik saat dihu-
bungi di ’Yogyakarta ‘Rabu
(2/2).

Ia tidak ingin okasi
PKL, sisi kiri dan kanan Jalan
Malioboro justru kelak dihiasi
bangunan-bangunan penca-
kar langit laiknya kawasan ja-
lur pedestrian di Jalan Sudir-
man-MH Thamrin, Jakarta
Pusat. "Jadi 'Kemalioboroan-
nya' harus tetap ada, roh
Malioboronya harus tetap

_menonjol," ucap Janianton.

Salah satu cara agar daya
pikat yang melekat di Malio-
tidak membiarkan kawasan
itu sekadar menjadi jalur
pedestrian pada umumnya.

Pemerintah DIY, menurut
dia, perlu - menerjemahkan
makna Maliobore sebagai

"bagian dari sumbu filosofi
.Yogyakarta melalui berbagai
narasi yang dipadu dengan
atraksi seni dan budaya di se-
panjang jalur itu.

"Kalau jalurpedestrian itu
tidak ada event tentu kurang
menarik. Kalau sekadar orang
datang ke Malioboro untuk
jalan saja itu kan tidak
mungkin,” tutur dia.

Menurut Guru Besar De-
partemen Pembangunan

Sosial =dan Kese]ahteraan
Fisipol UGM ini, Pemda DIY
memiliki sumber daya yang

Pemda DIY, kata dia, harus
. menjamin agar para PKL ti-
dak mulm dari nol untuk men-

besar untuk merevitali
imej Malioboro, salah satunya

Dinas Kebudayaan DIY, ka-
ta dm1 bisa memetakan ber-
: g LT :

ya di tem-

pat yang baru tersebut.
Menurut dia, Pemda DIY
bisa mencontoh penataan sen-
tra burung di
Belgia. Kendati direlokasi di

an dan kebudayaan untuk

tampil di Malioboro secara

berkala dengan menyusun
da wisata (calend

event).

"Anak-anak ISI itu kan
orang-drang kreatif, ya sudah
misalnya satu minggu sekali
bisa pameran di situ,” knta dia
dikutip Antara.

Meski kelak PKL tak lagl di-
jumpai di selasar kiri dan
kanan Malioboro, ia yakin
kawasan sentra wisata belan-
ja di pusat Kota Yogyakarta
itu tetap memikat wisatawan
asalkan rohnya tetap terjaga.

Sebaliknya, ia optimis: pe-
nataan yang kini tengah di-
lakukan Pemda DIY bersama
Pemkot Yogyakarta justru se-
makin membuat. Malioboro
lebih asri dan indah sehingga
semakin mengundang wisa-
tawan datang.

Ia tidak memungkiri bahwa
sebagian : wisatawan akan

Rekilangan d
mandangan PKL-yang mele~
kat di kawasan itu. "Tapi kan
ke depan kita bicara market
millenial yang sudah ahistoris
d masa lalu Malioboro.
Jadi dari sisi itu tidak terlalu

" kata dia.

Kendati demikian, ia me-

mmta Pemda DIY tetap men-

boro 1 maupun Teras Malio-
boro 2 dengan mengophmal
kan stratngl promosi.

yang baru, wisatawan
tetap berminat menearinya:
lantaran marasi promosi yang
diBEﬁun dengan diksi yang

"Jadl promosi yéng kita ban-
gun ke ke depan itu bukan ke
tempat relokasi PKL, tapj ayo
belanja ke tempat PKL yang
dikemas lebih indah jadi
orang imejnya positif," kata- S 1a Jalan Maliob
nya. * (*) pedagang.
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o, Yogyakarta sebelum ada relokasi -

Instansi

Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut

1. UPT. Pengelolaan Kawasan Cagar

Budaya

2. Kundha Kabudayan

Netral Biasa Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 01 Juli 2026
Kepala

lg. Trihastono, S.Sos. MM
NIP. 19690723 199603 1 005



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

